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Abstract 
The purpose of this research is to assess how effective the Quantum Teaching method is in developing students’ 
character through the Al-Islam subject at Muhammadiyah Nature School. South Lampung. Using a qualitative 
approach, the research involved one teacher and 30 students as participants, with data collected through 
observation, in-depth interviews, questionnaires, and documentation. The findings indicate that Quantum 
Teaching effectively promotes the internalization of values such as honesty, responsibility, discipline, and social 
awareness. Approximately 85% of students reported being more enthusiastic about learning, and 80% felt 
more confident in expressing their opinions. Teachers acted as creative facilitators, utilizing inspirational 
storytelling, simulations, and integration with the school’s natural environment. These results highlight 
Quantum Teaching as an innovative pedagogical approach for fostering Islamic character education.   
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas penerapan metode Quantum Teaching dalam pembentukan 
akhlak siswa pada mata pelajaran Al-Islam di SMP Muhammadiyah Nature School, Lampung Selatan. Penelitian 
kualitatif ini melibatkan 1 guru dan 30 siswa sebagai informan, dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara mendalam, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Quantum 
Teaching efektif mendorong internalisasi nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian sosial. 
Sebanyak 85% siswa menyatakan lebih bersemangat mengikuti pembelajaran, dan 80% merasa lebih percaya 
diri mengemukakan pendapat. Guru berperan sebagai fasilitator kreatif dengan memanfaatkan media cerita 
inspiratif, simulasi, serta integrasi lingkungan alam sekolah. Temuan ini memperkuat bukti bahwa Quantum 
Teaching dapat menjadi pendekatan pedagogis inovatif dalam pendidikan karakter Islami.   
 

Kata kunci: Metode Quantum; Akhlak Siswa; Pelajaran Al-Islam. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
 

 
 

I. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik secara utuh, baik pada aspek kognitif, afektif, spiritual, maupun moral. Dalam konteks 
pendidikan Islam, pembentukan akhlak mulia menjadi prioritas utama karena akhlak dipandang 
sebagai cerminan iman seseorang dalam kehidupan sehari-hari (Quraish Shihab, 2019). Namun, 
tantangan nyata di sekolah masih muncul, seperti rendahnya disiplin, minimnya rasa hormat 
terhadap guru, serta kurangnya kepedulian sosial dan lingkungan. Hal ini menunjukkan perlunya 
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 
penginternalisasian nilai dan pembiasaan perilaku positif. SMP Muhammadiyah Nature School 
Lampung Selatan memiliki visi untuk membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dan 
berkarakter Islami. Mata pelajaran Al-Islam berperan strategis sebagai instrumen utama 
pembinaan karakter. Akan tetapi, observasi awal menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan 
pembelajaran dan perilaku nyata siswa. Beberapa siswa menunjukkan perilaku yang belum 
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mencerminkan nilai-nilai keislaman, seperti kurang disiplin, rendahnya kesadaran menghargai 
guru dan teman sebaya, serta terbatasnya kepedulian terhadap lingkungan. Kondisi ini menegaskan 
adanya kebutuhan terhadap inovasi pembelajaran yang dapat menjembatani kesenjangan tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal, masih terdapat sejumlah siswa yang menunjukkan perilaku 
menyimpang dari nilai-nilai keislaman, seperti rendahnya kedisiplinan, kurangnya rasa hormat 
terhadap guru dan teman sebaya, serta minimnya kepedulian terhadap lingkungan sosial dan fisik, 
hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah perbedaan latar belakang 
keluarga, lingkungan, dan pola asuh yang beragam. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi secara tekstual, tetapi juga mampu 
menyentuh aspek afektif dan psikomotorik siswa. Salah satu pendekatan inovatif yang potensial 
dalam hal ini adalah metode Quantum Teaching. Metode Quantum Teaching menjadi salah satu 
pendekatan inovatif yang menekankan penciptaan suasana belajar interaktif, menyenangkan, dan 
bermakna. Berbeda dengan metode tradisional, Quantum Teaching memadukan keterlibatan 
emosional, sosial, dan intelektual siswa dalam pembelajaran (Tuty Novelindah, 2021; Ibrahim, 
2018). Studi sebelumnya (misalnya, Nurfadilah & Nurachadijat, 2023) menunjukkan bahwa 
penerapan Quantum Teaching mampu meningkatkan motivasi, kolaborasi, dan pemahaman nilai-
nilai moral. Namun, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi efektivitas Quantum Teaching 
dalam pembelajaran Al-Islam dan pembentukan akhlak Islami siswa masih terbatas, khususnya di 
sekolah berbasis alam. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengevaluasi efektivitas 
Quantum Teaching dalam membentuk akhlak siswa pada mata pelajaran Al-Islam di SMP 
Muhammadiyah Nature School. Studi ini tidak hanya memotret dampak terhadap pemahaman 
kognitif, tetapi juga menilai internalisasi nilai-nilai Islami seperti kejujuran, tanggung jawab, 
kedisiplinan, serta kepedulian sosial. Dengan temuan ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran berbasis karakter serta kontribusi teoretis dalam 
pengembangan kajian pedagogi Islami yang inovatif. Penerapan metode ini dinilai relevan dengan 
konteks pembelajaran Al-Islam di SMP Muhammadiyah Nature School, karena memungkinkan 
siswa untuk mengalami pembelajaran secara holistik melalui interaksi yang bermakna. Langkah-
langkah implementasi Quantum Teaching meliputi penciptaan suasana belajar yang 
menyenangkan, penguatan hubungan antara guru dan siswa, pemanfaatan gaya belajar yang 
beragam (visual, auditorial, kinestetik), serta refleksi terhadap perilaku dan pemahaman nilai-nilai 
Islam. Strategi ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, menyelesaikan masalah 
secara kolaboratif, dan membangun sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri, sesama, dan 
lingkungan. 

Menurut Quraish Shihab (2019), akhlak mencerminkan keimanan seseorang melalui perilaku 
nyata, baik dalam hubungannya dengan sesama manusia, Tuhan, maupun lingkungan. Secara 
etimologis, akhlak berasal dari kata khuluq yang berarti perangai atau tabiat, sedangkan dalam 
terminologi Islam, akhlak diartikan sebagai sikap dan perilaku yang selaras dengan ajaran agama. 
Pembentukan akhlak mulia pada siswa membutuhkan proses pembiasaan yang berkesinambungan, 
seperti membiasakan berdoa sebelum pelajaran, menghormati orang lain, dan menaati tata tertib 
sekolah dengan kesadaran diri (Bambang Wahyu et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi implementasi metode Quantum Teaching dalam pembelajaran Al-Islam sebagai 
upaya strategis untuk membentuk akhlak siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga 
mampu menginternalisasi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan 
akhlak melalui pembelajaran inovatif seperti Quantum Teaching merupakan kebutuhan mendesak 
dalam menghadapi krisis moral yang tengah melanda generasi muda saat ini. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam proses pembentukan akhlak peserta didik 
melalui implementasi metode Quantum Teaching pada mata pelajaran Al-Islam di SMP 
Muhammadiyah Nature School, Lampung Selatan. Penelitian kualitatif bersifat alamiah 
(naturalistic), peneliti berperan langsung sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan dan 
menganalisis data, serta berfokus pada makna, nilai, dan interpretasi terhadap fenomena sosial 
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yang diteliti. Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Nature School, yang berlokasi di 
Kabupaten Lampung Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama [sebutkan waktu, 
misalnya: bulan Februari hingga April 2025], menyesuaikan dengan kegiatan pembelajaran dan 
penerapan metode Quantum Teaching di kelas, Subjek penelitian terdiri atas 1 guru mata pelajaran 
Al-Islam dan 30 siswa kelas VII yang dipilih menggunakan purposive sampling. Pemilihan informan 
didasarkan pada keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran Al-Islam serta kesiapan guru untuk 
menerapkan metode Quantum Teaching secara konsisten. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, angket deskriptif, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mencatat 
dinamika pembelajaran, perilaku siswa, serta penerapan metode Quantum Teaching secara 
langsung di kelas. Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru mata pelajaran Al-Islam dan 
beberapa siswa yang dipilih secara purposif untuk menggali pengalaman, persepsi, dan dampak 
penerapan metode tersebut. Selain itu, angket disebarkan kepada 30 siswa guna memperoleh data 
kuantitatif sederhana terkait tingkat motivasi, kepercayaan diri, serta sikap sosial mereka setelah 
mengikuti pembelajaran. Dokumentasi, seperti catatan guru, foto kegiatan, dan portofolio siswa, 
turut mendukung kelengkapan data penelitian. 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari guru, siswa, dan dokumen 
pembelajaran, sedangkan triangulasi metode memadukan hasil observasi, wawancara, angket, dan 
dokumentasi untuk memastikan konsistensi temuan. Validitas juga diperkuat dengan member 
checking, yaitu meminta konfirmasi dari guru dan siswa terkait interpretasi hasil wawancara serta 
catatan lapangan. Selain itu, peneliti melakukan pencatatan field notes secara sistematis untuk 
mendukung kredibilitas data, sementara diskusi dengan pakar pendidikan Islam digunakan untuk 
menguji keabsahan interpretasi. Prosedur analisis data mengacu pada model interaktif Miles, 
Huberman, dan Saldaña (2014), yang terdiri dari tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah 
reduksi data, yaitu proses menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah dari hasil 
observasi, wawancara, serta angket. Tahap kedua adalah penyajian data, yang dilakukan melalui 
pembuatan matriks temuan, ringkasan verbatim wawancara, serta visualisasi sederhana dari hasil 
angket. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yang dilakukan secara berulang 
untuk menemukan pola, tema, dan hubungan antar-temuan. Seluruh proses analisis dilakukan 
secara simultan dengan pengumpulan data, sehingga peneliti dapat melakukan refleksi dan 
verifikasi temuan selama penelitian berlangsung. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. 

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengungkap perubahan yang terjadi pada 
aspek sikap, perilaku, serta motivasi belajar siswa. Hasil penelitian disajikan dalam beberapa 
temuan utama sebagai berikut: 

1. Pemahaman dan Pengamalan Nilai-Nilai Keislaman 
Observasi kelas menunjukkan bahwa siswa lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan mencatat 
materi setelah metode Quantum Teaching diterapkan. Guru Al-Islam menyatakan, “Sejak 
pembelajaran ini dibuat lebih interaktif dengan simulasi dan cerita inspiratif, anak-anak 
lebih berani mengemukakan pendapat. Mereka mulai memahami makna saling 
menghormati dan tanggung jawab dalam Islam.” Sebanyak 78% siswa dalam angket 
menyatakan bahwa metode ini membantu mereka lebih memahami nilai-nilai keislaman 
seperti kejujuran, disiplin, dan kepedulian sosial. 
 

2.   Pembentukan Akhlak dan Nilai-Nilai Sosial 
Penerapan metode Quantum Teaching dalam pembelajaran Al-Islam berdampak signifikan 
terhadap pembentukan akhlak siswa. Siswa menunjukkan perubahan perilaku dalam 
bentuk peningkatan kemampuan bekerja sama dalam kelompok, bersikap sopan kepada 
guru, serta menunjukkan rasa hormat terhadap teman dan lingkungan sekolah. Nilai-nilai 
sosial seperti empati, solidaritas, dan tanggung jawab sosial mulai terlihat lebih nyata 
dalam interaksi sehari-hari siswa. Wawancara dengan guru menunjukkan adanya 
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perubahan perilaku positif, misalnya meningkatnya kemampuan kerja sama, rasa hormat 
terhadap guru, serta kepedulian terhadap teman. Salah satu siswa menyatakan, “Saya jadi 
lebih terbiasa memberi salam dan membantu teman yang kesulitan, karena kegiatan kelas 
membuat kami bekerja dalam kelompok.” Temuan ini sejalan dengan hasil angket, di mana 
82% siswa menyatakan bahwa pembelajaran ini membuat mereka lebih peduli terhadap 
lingkungan sosial dan teman sebaya. 
 

3. Peningkatan motivasi dan antusiasme belajar 
Salah satu aspek penting dari dampak metode Quantum Teaching adalah meningkatny 
motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada 30 siswa, 
sebanyak 85% responden menyatakan bahwa mereka merasa lebih bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran Al-Islam setelah diterapkannya metode ini. Suasana kelas yang 
dinamis dan bervariasi membuat siswa merasa lebih nyaman dan terlibat aktif dalam 
proses belajar. Selain itu, 80% siswa mengaku menjadi lebih percaya diri untuk 
menyampaikan pendapat, bertanya, maupun tampil di depan kelas.  
  

4. Efektivitas Pendidikan Karakter Melalui Quantum Teaching 
Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa metode Quantum Teaching 
efektif dalam mendukung tujuan pendidikan karakter melalui mata pelajaran Al-Islam. 
Peningkatan kerja sama, sikap saling menghormati, dan penghormatan kepada guru 
menjadi indikator keberhasilan pendekatan ini dalam membentuk karakter siswa yang 
berakhlak mulia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi metode pembelajaran 
inovatif dengan nilai-nilai keagamaan memiliki potensi besar dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang holistic yang tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga 
pada aspek moral dan spiritual peserta didik. Guru juga melaporkan bahwa jumlah 
pelanggaran tata tertib sekolah mengalami penurunan selama periode penerapan metode 
ini, yang menunjukkan adanya perbaikan perilaku dan peningkatan disiplin siswa. Temuan 
ini mengonfirmasi hasil studi sebelumnya (Nurfadilah & Nurachadijat, 2023) yang 
menyatakan bahwa Quantum Teaching berpotensi besar dalam menumbuhkan nilai moral 
dan keterampilan sosial. 
 

B. Pembahasan 
1. Persiapan pembelajaran Quantum Teaching  

Keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran sangat berkaitan erat dengan metode 
pembelajaran yang digunakan. Metode pembelajaran yang tepat akan membentuk ruang 
belajar yang mampu menjembatani hubungan antara guru dan peserta didik secara tertata, 
sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Oleh karena 
itu, metode pembelajaran merupakan cara yang efektif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dengan lebih cepat dan tepat. Pada tahap persiapan pembelajaran dengan 
metode Quantum Teaching untuk membentuk akhlak siswa di SMP Muhammadiyah Nature 
School, ada beberapa langkah yang perlu dilakukan. Pertama, menciptakan lingkungan 
belajar yang positif, dengan menata kelas dan menghadirkan suasana yang menyenangkan, 
seperti memotivasi siswa di awal kelas atau membagikan cerita terkait kehidupan sehari-
hari. Kedua, merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas. Ketiga, menyiapkan materi dan 
media yang mendukung pembelajaran. Keempat, merancang aktivitas belajar yang 
interaktif untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. 

Berdasarkan wawancara dengan guru al-Islam di SMP Muhammadiyah Nature School, 
mengungkapkan pandangannya mengenai akhlak siswa-siswi di sekolah ini. Beliau melihat 
bahwa akhlak sebagian siswa sudah baik, tetapi secara keseluruhan masih memerlukan 
peningkatan. Masih ada siswa yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut, terutama dalam 
hal kedisiplinan, penghormatan terhadap teman dan guru, serta peningkatan rasa tanggung 
jawab. Menurut beliau, bimbingan yang lebih intensif dan terarah sangat penting agar 
siswa-siswi dapat menunjukkan akhlak yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai Islam.  Hal 
ini sejalan dengan pandangan Kepala Sekolah, Bapak, Sih Rst, Beliau juga menyampaikan 
bahwa banyak siswa yang masih memerlukan bimbingan lebih lanjut, terutama karena ada 



http://journal.ainarapress.org/index.php/jiepp 

Jurnal Inovasi, Evaluasi, dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 
Volume 5, Nomor 2, Agustus 2025, (Hal. 186-193) 

 

190 

 

sebagian yang kurang disiplin dan belum sepenuhnya memahami pentingnya sikap hormat 
kepada guru serta sesama teman. Menurut Bapak Sih, perlu adanya upaya pembinaan yang 
lebih dalam agar siswa-siswi dapat mengembangkan akhlak yang sesuai dengan nilai-nilai 
Islam, serta menciptakan lingkungan yang lebih positif di sekolah. 

 
2. Pelaksanaan pembelajaran Quantum Teaching  

Pelaksanaan pembelajaran dengan implementasi metode quantum teaching pada mata 
pelajaran al-Islam di SMP Muhammadiyah Nature School, Lampung Selatan, dirancang 
untuk membentuk akhlak yang baik pada siswa-siswi. Metode quantum teaching sendiri 
menekankan pembelajaran yang interaktif, menarik, dan menghubungkan antara materi 
ajar dengan pengalaman nyata siswa, yang dapat membantu internalisasi nilai-nilai agama 
secara lebih mendalam. Pada pelajaran al-Islam, metode ini melibatkan pendekatan yang 
memadukan aspek kognitif, emosional, dan spiritual. Guru berperan tidak hanya sebagai 
penyampai materi tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif. Penggunaan strategi ini 
diharapkan bisa membantu siswa memahami konsep-konsep keislaman dan sekaligus 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti sikap disiplin, tanggung 
jawab, hormat, dan kerja sama. 

Quantum Teaching adalah metode pembelajaran yang dirancang untuk menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan berpusat pada siswa. Metode ini 
mengintegrasikan berbagai strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar 
dengan cara yang lebih efektif, kreatif, dan relevan dengan kehidupan mereka. Kerja sama 
antara peneliti dan guru mata pelajaran al-Islam dalam mengimplementasikan metode 
Quantum Teaching di SMP Muhammadiyah Nature School bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas akhlak siswa dan siswi, sekaligus menumbuhkan pemahaman serta pengamalan 
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.  

Peneliti dan guru berkolaborasi untuk menyusun strategi penerapan metode Quantum 
Teaching yang relevan dengan kebutuhan siswa, termasuk mengintegrasikan pendekatan 
kreatif untuk menyampaikan materi al-Islam. Guru menerapkan metode Quantum Teaching 
dalam kelas pada pelajaran al-Islam. Peneliti melakukan observasi selama proses 
pembelajaran berlangsung untuk mengamati perubahan dalam sikap mereka, seperti 
kemampuan bekerja sama, saling menghormati, dan empati terhadap orang lain. Dengan 
mengamati interaksi siswa dalam kegiatan pembelajaran dan penerapan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari, peneliti dapat mengevaluasi sejauh mana metode ini 
berkontribusi dalam membentuk karakter siswa sesuai dengan ajaran Islam. 

 
3. Evaluasi pembelajaran Quantum Teaching  

Metode Quantum Teaching yang diterapkan dalam mata pelajaran al-Islam di SMP 
Muhammadiyah Nature School Lampung Selatan bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai nilai-nilai keislaman dan membentuk akhlak mereka. Metode 
Quantum Teaching yang menyenangkan dan interaktif telah terbukti mampu meningkatkan 
antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran al-Islam. Aktivitas yang melibatkan diskusi 
kelompok, permainan edukatif, dan simulasi membantu siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Guru melaporkan bahwa banyak siswa yang terlihat lebih bersemangat, dan 
kelas menjadi lebih hidup dibandingkan dengan metode tradisional yang lebih pasif. Metode 
ini berfokus pada pengajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari siswa.  

Kelebihan utama dari metode ini adalah kemampuannya menyeimbangkan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa melalui aktivitas yang kreatif seperti simulasi, 
diskusi kelompok, dan cerita inspiratif. Hal ini mendukung pandangan Tuty Novelindah 
(2021) bahwa Quantum Teaching mampu memfasilitasi keterlibatan emosional dan sosial 
siswa dalam proses belajar. Selain itu, adanya data kuantitatif dari angket (85% siswa 
merasa lebih bersemangat dan 80% lebih percaya diri) memperkuat bukti bahwa metode 
ini berpengaruh nyata terhadap motivasi belajar. Peningkatan ini juga sejalan dengan teori 
motivasi belajar konstruktivistik yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang 
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bermakna (Diharjo et al., 2017). Melalui metode ini, siswa tidak hanya memahami teori atau 
ajaran Islam, tetapi juga dapat merasakan relevansi nilai-nilai keislaman dalam tindakan 
mereka sehari-hari. Siswa yang awalnya kurang memahami pentingnya akhlak Islam kini 
lebih menyadari dampak positif dari menerapkannya. Salah satu tujuan utama 
implementasi metode ini adalah agar siswa tidak hanya memahami nilai keislaman tetapi 
juga mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Hasil observasi menunjukkan ada 
kemajuan dalam hal ini, di mana siswa mulai menerapkan nilai-nilai seperti jujur, disiplin, 
dan tolong-menolong dalam aktivitas sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah. 

Menurut Bapak Sih Rustanto, selaku Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Nature School, 
ada beberapa faktor yang memengaruhi pembentukan akhlak siswa-siswi di sekolah ini. 
Pertama, lingkungan keluarga yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan 
karakter siswa. Banyak siswa berasal dari keluarga kelas menengah ke bawah, yang 
terkadang mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka. Namun, di sisi lain, hal ini juga 
memberi tantangan tersendiri untuk mengarahkan siswa agar tetap menjunjung tinggi 
nilai-nilai moral yang baik. Kedua, faktor lingkungan bermain juga turut berperan penting. 
Karena banyak siswa yang tinggal di daerah pegunungan yang relatif terpencil, mereka 
memiliki akses terbatas pada interaksi sosial yang lebih luas. Hal ini bisa memengaruhi cara 
mereka bergaul dan berinteraksi dengan teman sebaya, yang akhirnya berpengaruh pada 
pengembangan akhlak dan sikap sosial mereka.  

Keterbatasan interaksi bisa menjadi tantangan, namun juga bisa dijadikan kesempatan 
untuk memperkuat nilai-nilai positif yang diajarkan di sekolah. Terakhir, lingkungan 
sekolah menjadi faktor yang tak kalah penting dalam membentuk akhlak dan karakter 
siswa. Sekolah berperan sebagai tempat yang memberi pengetahuan dan pengajaran, 
namun lebih dari itu, sekolah juga bertanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai moral 
dan etika.  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Quantum Teaching dalam mata 

pelajaran Al-Islam di SMP Muhammadiyah Nature School, Lampung Selatan, efektif dalam 
membentuk akhlak Islami siswa. Metode ini berhasil meningkatkan motivasi belajar (85% siswa 
merasa lebih bersemangat), kepercayaan diri (80% lebih percaya diri mengemukakan 
pendapat), serta internalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan 
kepedulian sosial. Temuan ini memperkuat bukti bahwa pendekatan Quantum Teaching yang 
interaktif dan menyenangkan mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap pendidikan 
karakter di lingkungan sekolah berbasis agama. 

 
B. Saran 

Guru perlu diberikan pelatihan berkelanjutan mengenai strategi penerapan Quantum 
Teaching, termasuk teknik merancang media kreatif, simulasi, dan refleksi nilai moral. Sekolah 
disarankan menyediakan panduan pembelajaran berbasis karakter Islami yang terintegrasi 
dengan pendekatan ini serta meningkatkan sinergi antara guru, orang tua, dan lingkungan 
sekolah untuk memastikan konsistensi pembiasaan akhlak siswa. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menguji efektivitas Quantum Teaching dengan desain campuran (mixed-
method) atau membandingkan hasilnya dengan pendekatan pembelajaran lain untuk 
memperluas wawasan praktis dan teoritis. 
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